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Karya tulis ilmiah (KTI) merupakan karya tulis yang dibuat dengan prinsip-

prinsip ilmiah, berdasarkan data dan fakta baik observasi, eksperimen, maupun 

kajian pustaka1. Oleh karena itu, dalam manuskrip KTI diperlukan suatu  

pendapat, gagasan, tanggapan, ulasan yang orisinal, atau hasil riset yang 

berhubungan dengan kegiatan keilmuan (Masic, 2012; Mišak et al., 2005). Hal ini 

dapat dilihat dalam struktur suatu KTI yang secara umum terdiri dari abstrak, 

pendahuluan, latar belakang teoritis, metode riset, sampel/contoh, analisis data, 

hasil, pembahasan, kesimpulan, penghargaan (acknowledgments), daftar pustaka, 

dan lampiran (Suppe, 1998). Menulis KTI dalam bidang keilmuan dapat 

bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan membaca dan menulis, 

mengintegrasikan berbagai informasi secara sistematis, dan memperluas 

wawasan dan pengetahuan (Silaswati, 2018). 

Tenaga pendidik merupakan profesi yang diharuskan memiliki kemampuan 

akademik yang memadai untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik 

(Marjon & Nugroho, 2019). Jika tidak, maka proses pendidikan akan berjalan 

tidak seperti yang diharapkan (Lee & Lee, 2020). Seorang pendidik harus selalu 

memperbarui dan menguasai materi pembelajaran yang disajikan. Hal tersebut 

dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas seperti mencari informasi terbaru, 

mengakses internet, maupun menyusun suatu karya ilmiah (Saiful Bahri, 2014). 

Terdapat berbagai jenis KTI seperti laporan penelitian, makalah seminar/ 

simposium atau prosiding, dan artikel berkala ilmiah, yang semuanya merupakan 

hasil dari suatu kegiatan ilmiah (Silaswati, 2018). Literasi ilmiah menjadi sangat 

dibutuhkan oleh seorang pendidik untuk dapat memenuhi tuntutan tersebut 

(Firda, 2022). Program pengembangan kompetensi dan literasi ilmiah dinilai 

sejalan untuk dapat meningkatkan produktivitas dan kemampuan literasi ilmiah 

tenaga pendidik, khususnya di sekolah-sekolah di Indonesia (Dwijayanti et al., 

2017; Ilfiandra et al., 2016; Marlena et al., 2017).  

Sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, bahwa salah satu unsur kegiatan 

guru yang dinilai angka kreditnya adalah pengembangan keprofesian 
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berkelanjutan (PKB), dimana meliputi pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan 

karya inovatif. Unsur PKB merupakan pengembangan kompetensi tenaga 

pendidik yang dilaksanakan sesuai degan kebutuhan, bertahap, dan 

berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitasnya (Haryati et al., 2021; 

Kastawi & Yuliejantiningsih, 2019; Rohmah, 2016; Sari et al., 2020). Program 

PKB diwujudkan dalam berbagai kegiatan yang telah banyak dilakukan dalam 

rangka peningkatan kompetensi pedagogi dan teknis (hardskills) tenaga pendidik 

di Indonesia (Hanafi & Handoko, 2020; Putra et al., 2020; Rochmawati et al., 

2019; Wijaya & Sumarno, 2017). Meskipun beberapa kegiatan untuk 

pengembangan literasi ilmiah dalam bentuk pelatihan penulisan KTI tidak jarang 

dilakukan, namun hingga saat ini, publikasi KTI oleh guru masih dirasakan 

kurang. Sebagian besar publikasi didominasi oleh dosen dan peneliti dari 

berbagai instansi dan universitas di Indonesia (Ahmar et al., 2018). Sehingga 

melalui program penguatan literasi ilmiah, tenaga pendidik di sekolah menengah 

ke bawah (e.g., guru, kepala sekolah, pranata laboratorium pendidikan) juga 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan di lingkungan ilmiah ini.  

Penerbitan Jurnal Oase Nusantara bertujuan untuk dapat memfasilitasi 

penerbitan karya tulis ilmiah bagi pendidik, tenaga kependidikan, dan pemangku 

kepentingan lain yang berkaitan perannya dengan aspek pengembangan dan 

penjaminan mutu pendidikan di Indonesia. Ruang lingkup topik yang menjadi 

pembahasan dalam terbitan berkala ilmiah ini adalah pendidikan dan pelatihan 

di bidang kelautan, perikanan, teknologi informasi dan komunikasi. Pada volume 

perdana ini diterbitkan beberapa artikel yang ditulis oleh peserta pelatihan yang 

telah dilaksanakan oleh BPPMPV KPTK, sebagai instansi yang menaungi Jurnal 

Oase Nusantara.  

Pada edisi perdana ini terbitan artikel didominasi oleh hasil riset tentang peran 

teknologi informasi dan komunikasi di bidang pendidikan. Artikel Milasari, 

Suliantini, dan Adam membahas tentang penguatan minat belajar dan metode 

pembelajaran untuk mata pelajaran informatika di sekolah. Pembahasan 

menarik juga disampaikan oleh artikel Dewi mengenai bagaimana melakukan 

pembelajaran komputer tanpa menggunakan komputer (computer science 

unplugged). Selanjutnya Rachim menyampaikan topik pengembangan sistem 

pengelolaan pembelajaran secara daring atau e-learning. Model pembelajaran ini 

semakin umum digunakan sejak adanya pandemi covid-19 (Daniel, 2020). Sarino 

dan Sopian menambahkan pembahasan tentang penggunaan model 

pembelajaran yang sesuai untuk mendorong inovasi dalam pembelajaran bidang 

teknologi informasi dan komunikasi. Edisi perdana ini ditutup oleh sebuah 

artikel review/ulasan yang ditulis oleh Irlidiya, membahas tentang pentingnya 

peranan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran. 

Tim editor berharap terbitan perdana ini dapat menambah khazanah keilmuan 

dan salah satu wadah bagi tenaga pendidik di Indonesia untuk dapat 

berkontribusi dalam rangka penguatan literasi ilmiah. Banyak topik dan isu 

ilmiah yang dapat menjadi bahan tulisan serta menarik untuk didiskusikan 

melalui berkala ilmiah ini. Meskipun topik yang dibahas pada edisi perdana ini 
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mungkin masih umum dan belum dapat mencakup semua bidang yang menajadi 

target, namun Jurnal Oase Nusantara tetap berkomitmen untuk dapat terus 

berpartisipasi dalam kajian ilmiah khususnya dibidang pendidikan dan pelatihan 

kelautan, perikanan, teknologi informasi dan komunikasi. 

Persantunan 
Penulis mewakili tim editor menyampaikan terima kasih kepada BPPMPV KPTK 

atas dukungannya dalam penerbitan Jurnal Oase Nusantara.  
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